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Keywords: 

The purpose of this study is to determine the improvement of students' 

mathematical representation ability after applying the Problem Based Learning 

(PBL) Model in junior high school students. The research method used is a 

quasi-experimental research with a Control Group Pretest-Posttest Design. The 

sample of this study consisted of 30 students in the experimental class and 30 in 

the control class. The sample in this study was taken by simple random 

sampling. Data collection was used using a mathematical representation ability 

test sheet. The data analysis techniques used are the N-Gain test, and the 

independent t-test. The results of the study were obtained: (1) The application 

of the PBL model can improve the ability of mathematical representation with 

an average N-Gain value of 0.43 which is classified as "moderate", (2) Based 

on the independent t-test, obtained 0.000, it can be concluded that the 

mathematical representation ability of students who are taught the PBL model 

is better than the mathematical representation ability of students who are taught 

with regular learning.  
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa setelah diterapkan Model Problem Based Learning (PBL) pada 

siswa SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi 

eksperimen dengan desain Control Group Pretest-Posttest Design. Sampel 

penelitian ini terdiri 30 siswa kelas eksperimen dan 30 kelas kontrol. Sampel 

dalam penelitian ini diambil secara simple random sampling. Pengumpulan data 

digunakan dengan menggunakan lembar tes kemampuan representasi 

matematis. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji N-Gain, dan uji-t 

independent. Hasil penelitian diperoleh: (1) Penerapan Model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis dengan nilai rata-rata N-Gain 

nya 0.43 yang tergolong “sedang”,(2) Berdasarkan uji-t independent, diperoleh 

0,000 dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis matematis 

siswa yang dibelajarkan model PBL lebih baik dari kemampuan representasi 

matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran biasa. 
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. 

Tujuan pembelajaran matematika di setiap jenjang Pendidikan diantaranya adalah untuk 

Mathematical representation 

skill; 

Problem Based Learning;
Learning Mathematics
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mengembangkan kemampuan matematis siswa. Pengembangan kemampuan ini sangat 

diperlukan agar siswa lebih memahami konsep yang dipelajari, dan dapat menerapkannya 

dalam berbagai situasi (Sari et al., 2023). Menurut NCTM dalam Ariawan et al., (2022) 

mengungkapkan bahwa representasi adalah salah satu dari lima kemampuan yang harus dicapai 

oleh siswa disamping kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi dan koneksi. 

Kemampuan representasi matematis juga merupakan salah satu komponen penting dan 

fundamental untuk mengambangkan kemampuan berpikir siswa, karena pada proses 

pembelajaran matematika perlu mengaitkan materi yang sedang dipelajari serta 

merepresentasikan ide atau gagasan dalam berbagai macam cara (Kamilah et al., 2019). 

Menurut Ayuni et al., (2020), tuntutan berpikir atau belajar matematika yang meliputi 

penalaran, koneksi, dan pemecahan masalah matematis membutuhkan wahana komunikasi 

(baik verbal maupun tulisan), dinyatakan dalam suatu bentuk representasi yang merupakan 

Bahasa dari matematika dan digunakan untuk mengungkapkan ide-ide atau pemikiran 

seseorang serta mengkomunikasikannya kepada orang lain atau diri sendiri baik secara verbal 

maupun tulisan, melalui grafik, tabel, gambar, persamaan atau yang lainnya (Yusriyah & 

Noordyana, 2021). 

Representasi matematis merupakan suatu ungkapan dari ide dan gagasan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Kemampuan representasi matematis matematis 

dibutuhkan oleh siswa dalam mempelajari matematika. Kemampuan ini lah yang berperan 

membantu siswa untuk mengubah ide yang abstrak menjadi ide yang nyata. Menurut Cahya et 

al., (2022) terdapat beberapa alasan perlunya representasi matematis, yaitu memberi kelancaran 

kepada siswa dalam membangun suatu konsep, berpikir matematis dan memiliki kemampuan 

serta pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel. Penggunaan representasi matematis yang 

sesuai dengan permasalahan dapat menjadikan gagasan dan ide-ide matematika lebih konkrit 

dan membantu siswa untuk memecahkan suatu masalah yang kompleks menjadi lebih 

sederhana. 

Akan tetapi faktanya pembelajaran matematika di sekolah masih belum mampu 

mngembangkan kemampuan representasi matematis matematis siswa. Hal ini dapat terlihat dari 

penyampaian pembelajaran matematika oleh gurumyang masih terpaku pada buku teks, dan 

pengajaran matematika yang masih terbiasa dengan penyajian materi, memberikan contoh soal, 

dan meminta siswa untuk mngerjakan soal-soal latihan, sehingga belum memungkinkan untuk 

menumbuhkan atau mengembangkan kemampuan representasi matematis secara optimal. 

Menurut Silviani et al.,(2021) menyatakan bahwa permasalahan pembelajaran matematika, 

yaitu kurang berkembangnya kemampuan representasi matematis siswa, karena siswa tidak 

diberi kesempatan untuk menghadirkan representasinya sendiri tetapi harus mengikuti apa yang 

sudah dicontohkan oleh gurunya. Oleh sebab itu sebelum melaksanakan pembelajaran 

hendaknya guru merencanakan model yang sesuai untuk diterapkan pada materi yang akan 

diajarkan (Khoerunnisa & Maryati, 2022). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk mengatasi permasalahan 

trsebut adalah dengan model problem based learning (PBL). Menurut Newble dan dalam 

Jannah et al., (2020) problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

diorientasikan kepada pemecahan berbagai masalah terutama yang terkait dengan aplikasi 

materi pelajaran dalam kehidupan nyata. Jufrin et al., (2023) mengemukakan langkah-langkah 

yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran dengan model PBL adalah sebagai berikut: 

tahapan pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 tahap. Tahap 1: mengorientasi siswa pada 

masalah, Tahap 2: mengorganisai siswa untuk belajar, Tahap 3: membimbing penyelidikan 
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individual dan kelompok, Tahap 4: mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Tahap 5 

menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.  

Menurut Aisyah & Madio (2021) menyatakan bahwa masalah yang diberikan dalam PBL 

umumya berbentuk work-problem, harus di interpretasi dan direpresntasikan ke dalam bentuk 

matematika, dan proses interprestasi dan representasi ini menjadi esensial, karena memberikan 

siswa kesmpatan untuk melakukan koneksi antar ide-ide matematika terkait pada representasi 

matematis. Selama siswa melakukan kegiatan pemecahan masalah, guru berperan sbagai tutor 

yang akan membantu mereka mendefinisikan apa yang mereka tidak tahu dan apa yang mereka 

perlu ketahui untuk memahami atau memecahkan masalah (Sundari et al., 2023). Menurut 

Ayuni et al., (2020) di dalam PBL, siswa dapat bekerja berkelompok atau indvidu. Siswa harus 

mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui serta belajar untuk 

memecahkan suartu masalah. PBL mempunyai banyak keunggulan. Keunggulan yang 

dimaksud antara lain lebih menyiapkan siswa untuk menghadapi masalah pada situasi dunia 

nyata, memungkinkan siswa menjadi produsen pengetahuan, dan dapat membantusiswa 

mengembangkan komunikasi, penalaran dan keterampilan berfikir kritis (Bani & Abdullah, 

2021). 

Berdasarkan pada pertimbangan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang masih 

rendah dan perangkat pembelajaran menggunakan model PBL yang mendukung siswa dalam 

meningkatkan kemampuan representasi matematis, maka penelitian ini akan menjawab 

pertanyaan, Apakah peningkatan kemampuan representasi matematis menggunakan model 

PBL lebih baik daripada pembeleajran konvensonal? dan Bagaimana peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa SMP antara kelas yang dibelajarkan dengan model PBL dengan 

peningkatan kemampuan representasi matematis Siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

biasa? 

METODE 

Metode penelitan ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian  pretes-

posttest control design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester 

genap MTs Negeri 3 Bandung Barat tahun pelajaran 2023/2024 yang terdstribusi dalam empat 

kelas. Dari empat kelas tersebut akan diambil dua kelas sebagai sampel penelitian. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik Control Group Pretest-Posttest Design yaitu dari dua kelas yang 

diajar oleh guru yang sama terpilih kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D 

sebagai kelas kontrol dengan masing-masing kelas terdiri dari 30 orang. Pada kelas eksperimen, 

menggunakan model PBL  dan kelas kontrol pembelajarannya menggunakan model biasa. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk terlaksananya penelitian ini dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL adalah tes dan 

observasi. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Lembar Evaluasi dan Materi Ajar, 

Lembar Tes Kemampuan representasi matematis Matematis, dan lembar observasi guru. 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tes awal dan tes akhir pada kelas kontrol dan 

eksperimen. Analisis tes awal dan tes akhir untuk menguji hipotesis rumusan pertama 

digunakan adalah uji Gain Score. Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif 

(Ha) adalah sebagai berikut: 

H0  : Kemampuan representasi matematis siswa tidak meningkat secara signifikan setelah 

dibelajarkan dengan model PBL pada siswa SMP. 
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Ha : Kemampuan representasi matematis siswa meningkat secara signifikan setelah 

dibelajarkan dengan model PBL pada siswa SMP.  

Data tentang peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dihitung dengan uji-t 

sample independent.  Analisis tes awal dan tes akhir untuk menguji hipotesis rumusan kedua 

digunakan uji paired sample t-test. Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif 

(Ha) adalah sebagai berikut: 

H0 : Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada materi Lingkaran yang 

dibelajarkan dengan model PBL pada siswa SMP sama dengan peningkatan kemampuan 

representasi matematis matematis siswa yang dibelajarkan dengan model Biasa. 

Ha : Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada materi Lingkaran yang 

dibelajarkan dengan model PBL pada siswa SMP lebih baik dari peningkatan kemampuan 

representasi matematis matematis siswa yang dibelajarkan dengan model Biasa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data dalam penelitian ini merupakan data gain yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. 

Analisis data dilakukan stelah dilakukan uji normalitas (uji Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas 

(uji Levene) dengan menggunakan software IBM SPSS statistic 26. Berikut adalah hasil uji 

normalitas dan homogenitas. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Penelitian Jumlah Siswa Probabilitas (Sig) 

Eksperimen 30 0,391 

Kontrol 30 0,411 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa data gain kemampuan representasi 

matematis matematis kelas eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Setelah dilakukan uji normalitas, tahap selanjutnya adalah pengujian homogenitas 

varians. Hasil perhitungan uji homogenitas disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 

Kelas  Statistic Levena Sig 

Eksperimen  3.471 0,68 

Kontrol 3.088 0,84 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikansi uji homogenitas kedua kelas penelitian 

lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data gain pada kedua kelompok 

penelitian memiliki varians yang sama. Karena data gain kedua kelas berasal dari populasi yng 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, maka uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data, diproleh data gain kemampuan representasi 

matematis siswa seperti tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Data Gain 

Kelas  Maksimal Minimal �̅� S 

Eksperimen 0,89 0,31 0,55 0,128 

Kontrol 0,50 0,05 0,24 0,087 



  Volume 8, No. 2, Maret 2025 pp 227-236  231 

 
 

Selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rata-rata terhadap data gain kemampuan representasi 

matematis matematis. Berikut adalah data hasil uji perbedaan dua rata-rata. 

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Gain 

Kelas  Sig (2-tailed) 

Eksperimen  
0,000 

Kontrol  

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini berarti kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model PBL 

berbeda secara signifikan dengan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran biasa. Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa rata-rata skor gain kelas 

eksperimen sbesar 0,55 dan kelas kontrol sebesar 0,24. Hal ini berarti rata-rata skor gain siswa 

yang mengikuti model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran biasa. Dengan demikian, peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL lebih tinggi disbandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran biasa. 

Pembahasan 

Peneliti memberikan tes individual kepada seluruh siswa, yang terdiri dari pretest, lembar 

evaluasi, dan posttest, untuk mengukur indikator kemampuan representasi matematis matematis 

siswa. Pretest dan posttest terdiri dari 2 soal yang mencakup ketiga indikator, sementara lembar 

evaluasi hanya mencakup 1 soal yang sesuai dengan indikator capaian pembelajaran. Penilaian 

terhadap soal tes dan lembar evaluasi dilakukan menggunakan rubrik dengan beberapa kriteria, 

berdasarkan skala 1, 2, 3, dan 4. Berikut ini adalah uraian hasil jawaban pretest dan posttest 

siswa yang mewakili kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

 
Gambar 1. Jawaban Soal Nomor 1 Pretest dan Posttest Siswa Siswa Kelas Eksperimen 

Pada Gambar 1. bagian kiri, terlihat bahwa pada pretest siswa eksperimen dapat menuangkan 

ide untuk soal nomor 1 tentang lingkaran dengan merepresentasikannya terlebih dahulu ke 

dalam model matematika, tetapi belum mampu mengungkapkan soal tersebut dalam kata-kata. 

Sedangkan, setelah pembelajaran PBL diterapkan dan posttest dilakukan, seperti terlihat pada 

gambar bagian kanan, siswa eksperimen mampu merepresentasikan soal ke dalam kata-kata 

terlebih dahulu, kemudian mengilustrasikan masalah pada soal dalam bentuk gambar lingkaran 

dengan menggunakan rumus yang tepat dan perhitungan yang benar.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Fitrianingrum & Basir, (2020) menyatakan bahwa 

penerapan model PBL mampu kemampuan representasi matematis siswa yang dimana hal 

tersebut terlihat pada siswa dengan kategori kemampuan representasi matematis matematis 

tinggi dapat mencapai indikator kemampuan representasi matematis simbolik dengan sangat 

baik, namun belum dapat mencapai indikator kemampuan representasi matematis gambar dan 

verbal secara keseluruhan. Siswa pada kategori kemampuan matematis sedang belum mampu 
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memenuhi indikator kemampuan representasi matematis gambar, simbolik, dan verbal secara 

keseluruhan. Kemampuan reprsentasi siswa pada kategori kemampuan matematis rendah juga 

belum memenuhi ketiga indikator kemampuan representasi matematis dengan baik  

 
Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 2 Pretest dan Posttest siswa 

Pada Gambar 2. bagian kiri, terlihat bahwa pada pretest, siswa eksperimen mampu menuangkan 

ide untuk soal nomor 2 tentang luas lingkaran dengan merepresentasikannya ke dalam rumus 

lingkaran, meskipun belum tepat, dan belum bisa merepresentasikan soal tersebut dalam kata-

kata. Namun, setelah pembelajaran PBL diterapkan dan dilakukan posttest, terlihat pada 

gambar bagian kanan bahwa siswa eksperimen mampu merepresentasikan soal dalam kata-kata 

terlebih dahulu, menjawab dengan cara yang berbeda, serta menggunakan rumus dengan tepat 

dan perhitungan yang benar.  

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa setelah pembelajaran PBL, kemampuan 

representasi matematis siswa eksperimen memenuhi tiga indikator, yaitu menyelesaikan 

masalah dengan ekspresi matematis, mengilustrasikan masalah ke dalam diagram, dan 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Susanti et al., (2019) menyatakan bahwa kemampuan representasi 

matematis kelas yang pembelajarannya menggunakan model PBL mengalami peningkatan 

yang lebih baik secara signifikan daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. 

Sehingga berdasarkan pendapat tersebut, model PBL dapat memfasilitasi siswa untuk 

mengasah kemampuan representasi matematis matematis siswa yang terlihat dari hasil jawaban 

pada posttest siswa. 

 
Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 2 Pretest dan Posttest Siswa Siswa Kelas Kontrol 

Pada Gambar 3. dibagian kiri, terlihat bahwa pada pretest, siswa kontrol hanya dapat menjawab 

soal nomor 1 tentang lingkaran dengan mempresentasikannya ke dalam gambar, tetapi belum 

mampu mengungkapkan soal tersebut dalam kata-kata. Setelah dilakukan posttest dengan 

model pembelajaran biasa, terlihat pada gambar bagian kanan bahwa siswa kelas kontrol  

mempresentasikan soal dalam kata-kata, tetapi belum mampu mengilustrasikan masalah pada 
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soal ke dalam gambar lingkaran, meskipun sudah menggunakan rumus dengan tepat dan 

perhitungan yang benar.  

Hal tersebut dipengaruhi oleh penggunaan pembelajaran biasa kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan ilustrasi mereka ke dalam gambar, jadi siswa lebih fokus 

menyelesaikan soal dalam bentuk model matematika. Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Silviani et al., (2021) dapat dilihat bahwa terdapat kesalahan prinsip yaitu siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal dengan benar, tidak menyelesaikan setiap langkah-langkah yang diinginkan 

soal. Siswa mengetahui rumus, namun tidak dapat menyelesaikan semua tahapan penyelesaian 

soal. 

 
Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 2 Pretest dan Posttest siswa 

Pada Gambar 4 dibagian kiri, terlihat bahwa siswa kelas kontrol saat pretest hanya mampu 

menuliskan rumus untuk soal lingkaran dengan merepresentasikan soal tersebut ke dalam 

rumus luas lingkaran, setelah dilakukan posttest menggunakan model biasa dapat dilihat pada 

Gambar bagian kanan siswa kontrol mampu merepresentasikan soal ke dalam kata-kata namun 

rumus yang digunakan kurang tepat, sehingga jawaban siswa tersebut kurang tepat. Begitu pula, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Azzahra, (2019) yang menyatakan bahwa belum semua 

siswa yang menggunakan pembelajaran biasa dapat melakukan perhitungan dengan tepat, hal 

ini karena siswa belum bisa memproses lebih lanjut untuk menemukan jawaban yang tepat. 

Indikator dengan peningkatan paling kecil adalah indikator visual, yang meliputi kemampuan 

untuk menggambar atau melukis dengan tepat. Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur yang saling berkaitan, seperti menentukan titik perpotongan 

dengan tepat, yang menyebarkan hasil gambar tidak terhubung dengan baik dan berpengaruh 

pada ketidak mampuan siswa dalam menggambar dengan benar. Selain itu, indikator simbolik 

juga mempengaruhi tahap tahap visual; Ketika kemampuan simbolik rendah, hal ini berdampak 

pada rendahnya kemampuan visual, karena tahap visual memerlukan informasi yang akurat dari 

indikator simbolik (Sintia & Effendi, 2022). 

Berdasarkan analisis kemampuan guru, ditemukan bahwa pengguna model PBL memiliki peran 

yang efektif dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan matematika, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa yang rendah. Selama enam pertemuan 

yang menggunakan model PBL, siswa mendapatkan rata-rata yang masuk dalam kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu menerapkan model PBL dengan lancer dan efektif 

dalam pengelolaan pembelajaran. Demikian, dapat disimpulkan bahwa guru telah menjalankan 

pembelajaran pada materi lingkaran sesuai dengan tahapan model PBL. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani & Farhan, (2023) menyatakan bahwa implementasi 

model PBL efektif dapat meningkatakan kemampuan representasi matematis siswa. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model PBL efektif digunakan untuk proses pemebelajaran 

dan meningkatkan kemampuan representasi matematis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif saat belajar Ketika menggunakan 

model PBL. Pendekatan yang dimulai dengan pemberian masalah nyata membuat siswa lebih 



234                      Maryanti, Putra & Yuspriyati, Peningkatan kemampuan representasi matematis sis… 

 

mudah dalam memecahkan soal matematika. Hasil penelitian memperlihatkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam penerapan model PBL, terutama terkait dengan peningkatan 

kemampuan representasi matematis matematis. Siswa tampak lebih terlibat selama proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, kelas eksperimen yang menerapkan PBL berbeda hasilnya 

dengan dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran biasa. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model PBL memenuhi ketiga 

indikator kemapuan representasi matematis yaitu: (1) menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika menggunakan kata-kata; (2) mengubah data atau informasi 

dalam masalah menjadi representasi gambar, diagram, grafik atau tabel; dan (3) menyelesaikan 

masalah yang melibatkan ekspresi matematis. Di sisi lain siswa dengan model pembelajaran 

biasa hanya mampu memenuhi dua indikator, yaitu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah matematika dengan kata-kata dan menyelesaikan masalah yang melibatakan ekspresi 

matematis. Disarankan untuk dapat melakukan lebih lanjut pada materi yang berbeda untuk 

membandingkan hasil penelitian ini, atau pada materi yang sama dengan tujuan mencapai nilai 

N-Gain yang lebih tinggi. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian menggunakan model yang dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis 

matematis dengan menggunakan media pembelajaran ICT yang lebih interaktif. 
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